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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran jamur 

superfisialis pada pengguna alas kaki tertutup dan terbuka di 

Kampus Pakuwon City Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Didapatkan gambaran mikroskopis spora dan/atau hifa 

pada pemeriksaan KOH 10%. 

2. Didapatkan gambaran maskroskopis pertumbuhan kultur 

jamur superfisialis kulit pada kultur SDA. 

3. Hasil akhir pemeriksaan positif didapatkan lebih banyak 

pada penggunaan alas kaki tertutup. 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Subjek Penelitian 

1. Edukasi mengenai pentingnya menjaga kebersihan diri dengan 

cara sering mencuci kaki dan mengganti kaus kaki dapat 

mencegah tumbuhnya jamur kulit superfisialis pada kaki. 
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2. Penggunaan alas kaki tertutup dapat didampingi dengan 

menggunakan kaus kaki yang tepat untuk mencegah tumbuhnya 

jamur kulit superfisialis. 

3. Penggunaan alas kaki tertutup tanpa menggunakan kaus kaki 

dapat dilakukan dengan kondisi alas kaki tertutup tersebut 

memiliki sirkulasi udara yang baik. 

4. Kondisi kaus kaki yang baik adalah kaus kaki yang bersih dan 

kering saat digunakan bersama penggunaan alas kaki tertutup. 

6.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian lebih lanjut 

berupa penelitian analisis dan menambahkan subjek penelitian serta 

variabel. 
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